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Pendahuluan
Coping stress merupakan upaya yang dilakukan oleh individu untuk

menguasai situasi yang dinilai sebagai suatu tantangan atau ancaman
yang dihadapi dengan cara tertentu (Andriyani, 2019). Lazarus dan 
Folkman membagi coping menjadi dua yakni Problem focused coping 
yakni coping yang dimunculkan berfokus pada sumber masalah dan 
Emotional focused coping yakni coping yang dimunculkan bertujuan
untuk individu melihat sisi hikmah dari suatu kejadian dan cenderung tidak
dapat menghilangkan sumber stress yang dialaminya (Pitaloka dkk., 2021).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti 10 mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang sedang Menyusun skripsi
menunjukkan hasil bahwa 3 mahasiswa dominan menggunakan Problem 
focused coping dan 7 mahasiswa dominan menggunakan Emotional 
focused coping.

Penelitian yang dilakukan oleh N. Iqramah dkk menyatakan sebanyak
56% responden lebih dominan menggunakan Problem Focused coping 
sedangkan 44% responden lebih dominan menggunakan Emotional 
focused coping.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Berdasarkan hasil kajian dari hasil survei awal yang dilakukan oleh 

peneliti terdapat perbedaan antara hasil penelitian terdahulu dengan
kenyataan yang menunjukkan hal ini penting untuk diteliti mana yang lebih
dominan antara Problem focused coping dengan Emotional focused 
coping, maka pertanyaan dalam penelitian ini terbagi menjadi 4, antara
lain:

1. Apakah skala coping stress memiliki reliabilitas yang bagus berdasarkan
model rasch?

2. Apakah data coping stress dari sampel mahasiswa yang sedang
Menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo fit dengan model 
rasch?

3. Bagaimanakah gambaran coping stress mahasiswa yang sedang
Menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?

4. Bagaimanakah kecenderungan coping stress mahasiswa yang sedang
Menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo ditinjau dari jenis
kelamin?
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Metode
Metode/jenis penelitian

- Menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Digunakan untuk
mengetahui gambaran coping stress pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo yang sedang Menyusun skripsi
menggunakan rasch model.

Populasi

- Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang sedang
Menyusun skripsi yang berjumlah 2228 mahasiswa.

Sampel

- Sampel menggunakan acuan pada tabel Krejcie & Morgan yang 
berjumlah 327 mahasiswa yang meliputi Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu
Sosial, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi dan Ilmu
Pendidikan, Fakultas Agama Islam, dan Fakultas Ilmu Kesehatan. Teknik 
sampling yang digunakan adalah sampling incidental.
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Metode
Teknik Pengumpulan data

- Skala coping stress yang diadopsi dari Sipayung, Nurliana
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Lazarus & 
Folkaman yang terdiri dari dua aspek yakni aspek Problem focused 
coping (Confrontative, seeking social support, planfull problem 
solving) dan aspek Emotional focused coping (Distancing, self-
controlling, accepting responsibility, escape avoidance, positive 
reappraisal)

Teknil analisis data

- Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 
Independent Sample T-Test dengan bantuan JASP 0.14.1.0. Teknik 
analisis deskriptif menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 
2019, sedangkan analisis rasch model menggunakan bantuan
WINSTEP for Windows 
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Hasil dan Pembahasan

1. Summary Statistic
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Hasil dan Pembahasan
Nilai Cronbach Alpha sebesar 0.85>0.8 masuk dalam kriteria

bagus sekali. Reliabilitas item 0.91 artinya kualitas butir-buti soal
dalam instrument aspek reliabilitasnya bagus sekali. Reliabilitas
person 0.87 yang artinya konsistensi jawabahn dari responden
sangat bagus. Untuk nilai separation responden yaitu 2.63 dan 
jika dihitung dengan rumus H= (4x 2.63)+1/ 3 = 3.84 (3) menunjukkan
bahwa data mengenai person terbagi menjadi 3 kategori yakni
mahasiswa memiliki strategi coping stress yang tinggi, sedang
dan rendah. Adapun pembagian berdasarkan item juga terdiri
dari 3 kelompok soal antara lain soal yang memiliki tingkat
kesulitas yang tinggi, soal yang memiliki tingkat kesukaran
sedang dan soal yang paling mudah disetujui oleh responden. 
Semakin besar nilai separation semakin bagus kualitas instrument 
dalam membagi responden (Sumintono & Widhiarso, 2014)
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Hasil dan Pembahasan

2. Item Fit Order
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Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil dari item fit order dapat diketahui bahwa seluruh item (32 

item) memiliki nilai outfit mean square (MNSQ) yang masih memenuhi
kriteria karena tidak ada yang lebih rendah dari 0.5 serta tidak ada yang 
lebih besar dari 1.5. namun nilai outfit Z-standard (ZSTD) terdapat beberapa
item yang tidak memenuhi standar yaitu item e1, e4, p3, e19, e8 karena
memiliki nilai lebih dari 2 dan item p6, e12, p1, dan p10 memiliki nilai kurang
dari -2. sedangkan berdasarkan pada hasil Point Measure Correlation (Pt 
Mean Corr) menunjukkan terdapat 16 item yang memiliki nilai dibawah 0.4 
antara lain: e1, e4, p3, e19, e20, e8, p12, e16, p8, e6, p2, p4, e15, e7, p5, 
dan p9. dari hasil analisi item yang harus diganti adalah item e1, e4, p3, 
dan e19 karena tidak memenuhi dua kriteria. Untuk item lain yang 
memenuhi seluruh kriteria dan tidak memenuhi pada 1 kriteria saja bisa
dipertahankan karena item masih dianggap fit. Hasil item measure 
menunjukkan bahwa nilai standard logit 0.18 dan diketahui bahwa item 
e13 dengan +36 logit adalah item yang paling sukar untuk disetujui dan 
item p3 dengan nilai -37 adalah item yang paling mudah disetujui
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Hasil dan Pembahasan

3. Wright Map
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Hasil dan Pembahasan

Hasil perhitungan person fit pada gambar wright map 
menunjukkan rerata person logit +0.57. Dari hasil tersebut 
responden yang memiliki nilai poblem focused coping yang 
tinggi (diatas rata-rata) sebanyak 58.4% (191 responden) 
sedangkan yang rendah (dibawah rata-rata) sebanyak 41.6% 
(136 responden). Responden yang memiliki nilai emotional 
focused coping yang tinggi (diatas rata-rata) sebanyak 70% 
(229 responden) dan yang memiliki nilai emotional focused 
coping yang rendah (dibawah rata-rata) sebanyak 30% (98 
responden). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa lebih dominan menggunakan emotional focused 
coping daripada poblem focused coping
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Hasil dan Pembahasan

4. Independent Sample T-Test Problem focused coping
Independent Samples T-Test 

W df p Hodges-Lehmann Estimate Rank-Biserial Correlation 

Total 

PFC 
13753.000 0.378 7.105e -5 0.057 

Note. For the Mann-Whitney test, effect size is given by the rank biserial correlation. 

Note. Mann-Whitney U test. 

Descriptive Statistics 

Total PFC 

L P 

Valid 137 190 

Missing 0 0 

Mean 35.949 35.300 

Median 32.000 30.000 

Std. 

Deviation 
7.598 7.201 
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Hasil dan Pembahasan
Uji Mann-Whitney pada tabel diatas

menunjukkan bahwa terdapat
perbeaan penggunaan problem 
focused coping yang kecil antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan
dengan nilai mean laki-laki 35.946 
sedangkan mean perempuan 35.300. 
median laki-laki (Mdn=32) dan 
perempuan (Mdn=30), W=13753, 
p=0.378>0.05. berdasarkan rerata
pada diagram diatas diketahui
mahasiswa laki-laki lebih tinggi
menggunakan problem focused 
coping daripada mahasiswa
perempuan
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Hasil dan Pembahasan

5. Independent Sample T-test Emotional focused coping
Independent Samples T-Test 

W df p Hodges-Lehmann Estimate Rank-Biserial Correlation 

Total 

EFC 
12850.000 0.845 -3.783e -5 -0.013 

Note. For the Mann-Whitney test, effect size is given by the rank biserial correlation. 

Note. Mann-Whitney U test. 

Descriptive Statistics 

Total EFC 

L P 

Valid 137 190 

Missing 0 0 

Mean 56.453 57.032 

Median 54.000 54.000 

Std. 

Deviation 
10.665 11.211 

MAD 6.000 8.000 
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Hasil dan Pembahasan
Uji Mann-Whitney pada tabel diatas

menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan penggunaan emotional 
focused coping yang kecil antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan
dengan nilai mean laki-laki 56.453 
sedangkan mean perempuan 57.032. 
median laki-laki dan perempuan
mendapat nilai yang sama (Mdn=54), 
W=12850, p=0.845>0.05. berdasarkan
rerata pada diagaram tersebut
diketahui bahwa mahasiswa
perempuan lebih tinggi
menggunakan emotional focused 
coping daripada mahasiswa laki-laki
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang kecil

coping stress mahasiswa jika ditinjau dari jenis kelamin. Hal ini berarti
mahasiswa laki-laki maupun perempuan cenderung menggunakan
coping stress yang sama. Namun jika kategorisasi coping stress dilihat
dari rerata problem focused coping laki-laki = 35.954 (61,2%) dan rerata
emotional focused coping laki-laki = 56.453 (38.9%). Sedangkan rerata
problem focused coping perempuan = 35.300 (38.2%) dan rerata
emotional focused coping perempuan = 57.032 (61.77%). Diperoleh hasil
bahwa problem focused coping lebih didominasi pada mahasiswa laki-
laki (62,2%) yakni 84 mahasiswa sedangkan untuk emotional focused 
coping lebih didominasi oleh mahasiswa perempuan (61,77%) yakni 117 
mahasiswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak
mahasiswa perempuan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang 
kurang memiliki strategi coping stress yang bagus saat Menyusun skripsi.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini perlu dilakukan karena dapat memberikan informasi
mengenai gambaran coping stress pada mahasiswa yang 
sedang Menyusun skripsi sehingga diharapkan mahasiswa
dapat menggunakan strategi coping yang tepat saat
mengerjakan skripsi
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